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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Diabetes Melitus (DM) merupakan salah satu kelompok penyakit metabolik yang
ditandai oleh hiperglikemia karena gangguan sekresi insulin, kerja insulin, atau
keduanya. Keadaan hiperglikemia kronis dari diabetes berhubungan dengan
kerusakan jangka panjang, gangguan fungsi dan kegagalan berbagai organ, terutama
mata, ginjal, saraf, jantung, dan pembuluh darah (Dipiro, et. al., 2015).

Diabetes Melitus adalah sindrom klinis yang ditandai dengan hiperglikemia karena
defisiensi insulin yang absolut maupun relatif. Kurangnya hormon insulin dalam
tubuh yang dikeluarkan dari sel B pankreas mempengaruhi metabolisme karbohidrat,
protein, dan lemak menyebabkan gangguan signifikan. Kadar glukosa darah erat
diatur oleh insulin sebagai regulator utama perantara metabolisme. Hati sebagai organ
utama dalam transport glukosa yang menyimpan glukosa sebagai glikogen dan
kemudian dirilis ke jaringan perifer ketika dibutuhkan. (American Diabetes
Association (2012).

Kepatuhan merupakan hal yang sangat penting terutama pada pengobatan jangka
panjang. Sangatlah penting bagi farmasis memperhatikan pasien dalam hal kepatuhan
dalam mengonsumsi obat agar tercapai target dari terapi. Farmasis sebagai tenaga
kesehatan yang bertanggung jawab kepada pengobatan pasien dapat
berpartisipasiaktif untuk membantu meningkatkan kepatuhankonsumsi obat seperti
mengadakan promosi kesehatan, misalnya dengan memberikan brosur, pamflet agar
pasien memahami penyakit dan pengobatannya sehingga turut berperan dalam
menjaga kesehatan, memberikan alatbantu seperti kartu pengingat minum obat

yangdapat ditandai bila pasien sudah meminum obat, memberikan informasi



tambahan atautulisan yang besar dan jelas pada etiket obatuntuk pasien yang sulit
mendengar ataumelihat, serta memberikan dukungan, motivasi,serta memberikan
kemudahan dalam upaya pengobatan.

kepatuhan berasal dari kata dasar patuh yang berarti taat, suka menurut perintah.
Kepatuhan adalah tingkat pasien melaksanakan cara pengobatan dan perilaku yang
disarankan dokter atau oleh orang lain (Santoso, 2005).

Menurut Notoatmodjo (2003) kepatuhan merupakan suatu perubahan perilaku dari
perilaku yang tidak mentaati peraturan ke perilaku yang mentaati peraturan
(Notoatmodjo,2003).

Menurut Kozier (2010) kepatuhan adalah perilaku individu(misalnya: minum obat,
mematuhi diet, atau melakukan perubahan gaya hidup) sesuai anjuran terapi dan
kesehatan. Tingkat kepatuhan dapatdimulai dari tindak mengindahkan setiap aspek
anjuran hingga mematuhi rencana.

Seseorang yang tidak patuh terbadap pengobatan DM mungkin menunjukkan
outcomeklinik yang buruk dibandingkan dengan pasien yang patuh terhadap
pengobatan. Ketidakpatuhan dapat menyebabkan komplikasi yang terkait DM,
penurunan fungsional tubuh, rendahnya kualitas hidup, bahkan kematian. Sebab pada
dasarnya, tidak ada penyakit yang tidak dapat disembuhkan. Kesembuhan penyakit

tergantung pada pengobatan maupun penjagaan gaya hidup.

1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan yang di ajukan dalam penulisan ini untuk mengetahui bagaimana

tingkat kepatuhan masyarakat saat minum obat antidiabetes ?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui tingkat kepatuhan masyarakat saat
minum obat antidiabetes.

1.4 Manfaat Penelitian

Mengembangkan wawasan dan pengetahuan mahasiswa tentang tinjauan pustaka

tingakat kepatuhan masyarakat saat minum obat antidiabetes.



